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Abstrak 

 

Dalam masa pandemi COVID-19 individu yang paling berisiko terinfeksi adalah 

orang yang memiliki kontak erat dengan pasien COVID-19 seperti tenaga medis 

rumah sakit. Sarana dan prasarana pelayanan medis sangat terbatas yang tidak sejalan 

dengan jumlah pasien terus membludak. Dalam hal ini perlu diberikan perhatian 

penuh pada keamanan dan kenyamanan tenaga medis yang terus-menerus 

berinteraksi langsung dengan pasien. Oleh karena itu tenaga medis membutuhkan 

yang namanya Alat Pelindung Diri (APD) salah satunya adalah pelindung wajah 

(face shield). Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah 

untuk memperkenalkan dan memberikan bantuan berupa face shield kepada Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Langsa yang digunakan oleh tenaga medis rumah sakit. 

Tahapan pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari tahap persiapan, tahap desain face 

shield, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan evaluasi, dan tahap pelaporan. 

Hasilnya adalah diperoleh suatu produk face shield yang memiliki ukuran sesuai 

dengan kepala manusia dan penutup wajahnya dapat diganti sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam pelaksanaan pegabdian, pihak rumah sakit sangat 

mengapresiasikan tim pengabdian dari Prodi Teknik Mesin Universitas Samudra 

(Unsam) yang mau membantu mendistribusikan face shield sebanyak 100 buah 

kepada tenaga medis RSUD Langsa. Tenaga Medis RSUD Langsa juga mengatakan 

face shield hasil rancangannya cukup nyaman saat dipakai. Oleh karena itu program 

pengabdian yang dilaksanakan Prodi Teknik Mesin Unsam tepat sasaran dan sesuai 

dengan harapan.  

 

Kata kunci: Face shield, COVID-19, Tenaga medis, RSUD Langsa  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kejadian Luar Biasa (KLB) Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19) yang bermula 

dari kota Wuhan pada bulan Desember 

2019  telah menyebar ke berbagai negara 

dunia. Menurut informasi dari World 

Health Organisation (WHO) bahwa Per 3 

Maret 2020, sekitar 72 negara melaporkan 

jumlah pasien positif  COVID-19 lebih 

dari 90.800 kasus dan jumlah yang 

meninggal dunia ada 3100 orang [1].   

 

Sedangkan di Indonesia,  awal mula 

terjadinya kasus COVID-19 ini yaitu pada 

tanggal 2 Maret 2020 yang menyebabkan 

terjadinya kekhawatiran luar biasa baik 

dari pemerintah maupun masyarakat [2,3]. 

Penyakit ini tidak perlu diangggap 

sederhana karena sepanjang sejarah 

penyakit ini sebagai epidemi yang 

menyebabkan peningkatan jumlah secara 

eksponensial. Peningkatan kejangkitan 

dapat terjadi secara tiba-tiba pada suatu 

kawasan tertentu dan menyebar secara 

cepat ke kawasan lain melalui pergerakan 

aktivitas manusia yang tidak bisa 

dikontrol. 

 

Wabah virus korona ini sangat berbahaya 

karena dapat menginveksi organ tubuh 

terutama paru-paru [4]. Gejala yang sering 

terjadi adalah demam (80%) dan batuk 

(67%) [5] . Virus ini sangat mudah tertular 

dan  menularkan. Efek yang paling 

beresiko dari wabah ini adalah dapat 
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berujung menjadi komplikasi gagal organ 

seperti gagal jantung, gagal ginjal, dan 

kerusakan liver [6]. Saat ini belum 

ditemukan pengobatan terbaik yang 

mampu menyebuhkan secara permanen. 

Hanya baru mampu dilakukan 

pengembangan berbagai metode terapi [7].  

 

Metode penyebaran virus korona ini dapat 

berupa kontak langsung dari manusia ke 

manusia, droplet, airbone, dan lain-lain 

[8]. Akibatnya gerakan percepatan 

penyebaran virus yang semakin cepat dan 

menyebabkan populasi masyarakat yang 

terkena penyakit juga semakin cepat. 

Menurut data yang diperoleh kasus 

tertinggi positif korona yang melanda di 

Indonesia adalah 2657 pasien baru [9]. 

Individu yang paling berisiko terinfeksi 

adalah orang yang memiliki kontak erat 

dengan pasien COVID-19 atau petugas 

kesehatan yang merawat pasien COVID-

19 [10]. 

 

Berdasarkan informasi tersebut kebutuhan 

jumlah tenaga medis, sarana dan prasarana 

pelayanan medis sangat terbatas yang 

tidak sejalan dengan jumlah pasien terus 

membludak. Dalam hal ini perlu diberikan 

perhatian penuh pada keamanan dan 

kenyamanan tenaga medis yang terus-

menerus berinteraksi langsung dengan 

pasien. Salah satu keamanan dan 

kenyamanan tenaga medis dalam 

menangani pasien dalam masa pendemi 

virus korona ini adalah dengan 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

[11].  

 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu 

alat perangkat yang dirancang sebagai 

penghalang terhadap penetrasi zat, partikel 

padat, cair, atau udara untuk melindungi 

pemakai dari cedera atau penyebaran 

penyakit [12]. Oleh karena itu resiko 

terhadap penularan infeksi virus korona 

dapat diminimalisir dengan menggunakan 

APD ini.   

 

Beberapa APD yang direkomendasi dalam 

penanganan kasus COVID-19 ini antara 

lain (i) masker bedah; (ii) masker N95; 

(iii) pelindung wajah (face shield); (iv) 

pelindung mata; (v) gaun; (vi) heavy duty 

apron; (vii) sarung tangan; (viii) pelindung 

kepala, dan ;  (ix) sepatu pelindung [13]. 

Semua APD tersebut harus tersedia di 

semua Rumah Sakit termasuk Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Langsa. 

 

Saat ini RSUD Langsa mengalami kendala 

mendapatkan APD untuk penanganan 

pasien COVID-19 yang sesuai Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dari 

Kementerian Kesehatan RI. Tenaga medis 

di RSUD Langsa berjumlah 571 orang 

yang terdiri dari dokter dan perawat 

masing-masing brjumlah 83 dan 488 

orang. Berdasarkan jumlah tenaga medis 

tersebut perlengkapan APD untuk tenaga 

medis sangat minim. Pihak RSUD Langsa 

saat ini membutuhkan APD yang lebih 

banyak. Pihak rumah sakit sangat 

membutuhkan bagi siapa saja yang mau 

menyumbang dan membantu APD untuk 

tenaga medis. Skenario terburuk apabila 

kekurangan APD maka akan terjadi 

peningkatan jumlah pasien COVID-19. 

 

Kekurangan APD yang ada di RSUD 

Langsa tersebut juga terjadi pada daerah-

daerah lain baik di Rumah sakit maupun di 

lingkungan masyarakat itu sendiri. 

Sehingga para Dosen di lingkungan 

Perguruan Tinggi (PT) seluruh indonesia 

tersentuh dan ingin melakukan pengabdian 

untuk memfasilitasi kekurangan APD ini. 

Ginting dkk melaksanakan pengabdian 

untuk masyarakat desa Jungsemi dengan 

cara membuat pelatihan pembuatan dan 

pembagian  face shield [14]. Wati dkk 

mensosialisasikan dan membagikan 

beberapa masker dan face shield secara 

gratis ke masyarakat sekitar kampus [15]. 

Nugroho dkk merancang dan membuat 

face shield sebagai bentuk kepedulian 

kampus terhadap pandemi COVID-19. 

Face shield yang mereka buat kemudian 

didistribusikan ke beberapa Rumah Sakit 

di wilayah Batam [16].  

Beberapa perguruan tinggi diseluruh 

indonesia juga telah melakukan 

pengabdian dalam rangka kampus peduli 

COVID-19 seperti Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember (ITS) [17], Universitas 

Airlangga (Unair) [18], Universitas 

Ciputra (UC) [19], Universitas Syiah 

Kuala (Unsyiah) [20], dan lain-lain. Salah 

satu program pengabdian yang mereka 
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lakukan adalah membuat dan membagikan 

face shield untuk tenaga medis yang 

menangani kasus COVID-19.   

 

Berdasarkan analisa di atas Dosen 

Program Studi (Prodi) Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Samudra 

(Unsam) juga ikut andil dalam upaya 

peduli terhadap COVID-19 ini. Salah satu 

bentuk pengabdian yang dilakukan Dosen 

Prodi Teknik Mesin adalah memberikan 

bantuan berupa pelindung wajah (face 

shield) untuk  Tenaga Medis Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Langsa.  

 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) ini adalah untuk 

memperkenalkan dan memberikan bantuan 

berupa face shield kepada RSUD Langsa 

yang digunakan oleh tenaga medis rumah 

sakit.  

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan pengabdian yang 

dilakukan sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi tenaga medis 

RSUD Langsa adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

- Merencanakan program sesuai 

permasalahan yang dihadapi RSUD 

Langsa pada masa pandemi covid-

19 ini.  

- Melaksanakan pendekatan melalui 

teknik komunikasi dan penjajakan 

dengan pihak RSUD Langsa 

b. Tahap Desain Face Shield 

Desain face shield menggunakan model 

knock-down antara dudukan kepala dan 

penutup wajah. Kemudian dilakukan 

proses manufaktur dengan 

menggunakan mesin Computer 

Numerical Control (CNC) sampai 

diperoleh produk pelindung wajah. 

Bahan baku yang digunakan adalah 

beberapa Glass-fibre Reinforced 

(GRC) atau akrilik dan lembaran 

plastik.  

c. Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan 

program pengabdian ini yaitu awalnya 

dilakukan sosialisasi kepada tenaga 

medis mengenai face shield yang 

nantinya akan diserahkan ke RSUD 

Langsa. Metode sosialisasinya adalah 

dengan cara membuat forum diskusi 

dengan jumlah terbatas dan mengikuti 

aturan yang ditetapkan oleh Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan COVID-

19. Selanjutnya menyerahkan face 

shield secara simbolis kepada pihak 

Rumah Sakit melalui Direktur RSUD 

Langsa. Uji coba lapangan dilakukan 

dengan memberikan face shield kepada 

tenaga medis RSUD Langsa. Selama 

proses berlangsung, dilakukan 

dokumentasi dengan maksud untuk 

dapat  dipublikasikan dan juga sebagai 

bahan evaluasi perkembangan produk. 

Face shield ini akan disumbangkan 

sejumlah 100 (seratus puluh) unit 

secara gratis dengan kualitas medium. 

Sebelum digunakan tim pengabdian 

mensimulasikan cara menggunakan 

face shield kepada tenaga medis RSUD 

Langsa.  

d. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

- Mengawasi pemakaian alat dan 

mencari tahu seberapa efektif face 

shield tersebut saat dipakai oleh 

tenaga medis dalam melindung diri 

terhadap virus. Memberi nomor 

kontak tim peneliti kepada pihak 

rumah sakit untuk dapat dihubungi 

jika ada permasalahan mengenai 

face shield.    

- Mengevaluasi proses 

berlangsungnya program 

pengabdian yang terdiri dari : 

i. Evaluasi terhadap keunggulan 

face shield dalam upaya 

perlindungan diri terhadap 

covid-19.  

ii. Evaluasi terhadap program 

pengabdian untuk menentukan 

apakah tujuan tepat sasaran dan 

telah tercapai sesuai rencana. 

e. Tahap Pelaporan 

Seluruh hasil kegiatan program ini 

dilaporkan dalam bentuk foto 

dokumentasi, dipublikasikan melalui 

media cetak, media online, dan jurnal 

ilmiah. Rincian dari tahapan 

pelaksanaan program pengabdian ini 

diperlihatkan pada diagram alir seperti 

pada Gambar 1.   
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persiapan dalam pelaksaan program telah 

matang untuk dapat dilaksanakan. 

Pendekatan komunikasi dan penjajakan 

dengan pihak RSUD Langsa tidak ada 

kendala. Pihak RSUD Langsa sangat 

membuka diri kepada tim pengabdian 

Prodi Teknik Mesin Unsam untuk 

melaksanakan program pengabdian.  

  

Selanjutnya dimulai untuk mendesain 

produk face shield. Face shield yang 

didesain mulai dari dudukan kepala. 

Dudukan kepala ini berukuran panjang dan 

lebarnya masing-masing 143,7 mm dan 

160 mm dan ukuran secara lengkap 

diperlihatkan dalam Gambar 2. Pada 

dudukan kepala ini diberi tonjolan tempat 

peletakan  penutup wajah dan sifatnya 

fleksibel dapat diatur sesuai dengan 

ukuran kepala manusia. Selanjutnya 

didesain penutup wajah dengan ukuran 

panjang dan lebarnya masing-masing 310 

mm dan 240 mm, ukuran detailnya 

diperlihatkan dalam Gambar 3. Penutup 

wajah ini terbuat dari lembaran plastik 

akrilik. Penutup akrilik ini dapat diganti 

sesuai dengan keinginan. Gambar 4 

merupakan face shield hasil dari desain 

dan proses manufaktur menggunakan 

mesin CNC.

  

 

 
Gambar 2. Desain dudukan kepala face shield. 

 

 
Gambar 3. Desain penutup wajah face shield. 
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Gambar 4. Produk face shield hasil dari desain dan mufaktur. 

 

Gambar 5 merupakan pelaksanaan 

sosialisai kepada para medis di lingkungan 

RSUD Langsa. Dalam sosialisai tersebut 

tim pengabdi menjelaskan tujuan  program 

pengabdian yang dilakukan Prodi Teknik 

Mesin Unsam. Sosialisai tersebut 

dilakukan didalam ruangan dengan 

mengikuti protokol kesehatan COVID-19. 

Gambar 6 merupakan penyerahan simbolis 

face shield kepada pihak rumah sakit 

melalui direktur rumah sakit ini yang 

diwakilkan/diterima oleh Wakil Direktur 

Umum Adminitrasi (Wadir) RSUD 

Langsa. Wadir RSUD Langsa 

mengucapkan terima kasih  dan apresiasi 

yang sebesar-besarnya kepada tim 

pengabdi Prodi Teknik Mesin UNSAM.  

 

 
Gambar 5. Sosialisasi Pengabdian masyarakat kepada tenaga medis RSUD Langsa. 

 

Gambar 6. Penyerahan simbolis face shield kepada Wadir Administrasi Umum  RSUD 

Langsa. 
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Gambar 7. Merupakan penyerahan 100 buah face shield yang diterima oleh Humas RSUD 

Langsa. 

 
Gambar 7. Penyerahan 100 buah face shield melalui Humas RSUD Langsa. 

 

Gambar 8. dan Gambar 9. merupakan 

penyerahan bantuan face shield ke tenaga 

medis secara langsung. Penyerahan ini 

diserahkan kepada Kepala IGD PIE dan 

Kepala IGD umum. Salah satu tenaga 

medis IGD yang memakai langsung face 

shield berkomentar bahwa face shield 

yang dirancang oleh tim pengabdi Prodi 

Teknik Mesin Unsam sangat nyaman 

untukjdipakai. 

 

Gambar 8. Penyerahan face shield kepada tenaga medis di IGD PIE. 

 

 
Gambar 9. Penyerahan face shield kepada tenaga medis di IGD umum.  
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Tabel 1. Hasil wawancara dengan beberapa tenaga medis RSUD Langsa  

 

Nama Faiz Fazil 

Jabatan Perawat Pelaksana IGD COVID 

Foto 

 
Tanggapan Face shield ini dipakai setiap hari saat sedang kerja dan melayani pasien 

supaya terhindar dari virus. Secara umum face shield yang diserahkan tim 

pengabdian dosen Prodi Teknik Mesin Unsam nyaman dipakai dan dapat 

menutup keseluruhan wajah sehingga dapat terjaga dari percikan berupa 

droplet seperti bersin dan batuk juga debu.  Pendapat tenaga medis tentang 

pengabdian yang dilakukan pihak dosen Teknik Mesin Unsam adalah 

sangat terbantu karena peralatan APD selama ini di RSUD khususnya face 

shield masih sangat terbatas. Saran untuk pengabdian adalah perlu 

keberlanjutan program pengabdian seperti ini karena sangat bermanfaat 

bagi masyarakat khususnya tenaga medis dan pasien.   

Nama Friza 

Jabatan Adminitrasi Apotik Pembantu IGD COVID 

Foto 

 
Tanggapan Face shield ini dipakai saat berinteraksi dengan orang diluar apotik saja. 

Saat dipakai secara umum face shield ini nyaman, hanya saja kurang 

efektif digunakan saat menulis laporan karena penutup wajah ukurannya 

agak panjang. Pendapat tentang pengabdian dosen Prodi Teknik Mesin 

Unsam adalah sangat mengapresiasi kepada tim pengabdi yang peduli 

terhadap pengentasan pandemi COVID-19. Saran terhadap kegiatan 

pengabdian adalah agar program pengabdian seperti ini dapat dilakukan 

kembali dan jumlah face shield yang dibagikan juga bisa bertambah dari 

sebelumnya.   
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Tabel 1. Hasil wawancara dengan beberapa tenaga medis RSUD Langsa (sambungan) 

Nama Buyung 

Jabatan Transporter IGD Umum 

Foto 

 

Tanggapan Face shield ini dipakai setiap hari saat melakukan pekerjaaan. Saat dipakai face 

shield ini secara umum baik, sederhana dan mudah digunakan, sangat membantu 

pemakai dalam mengurangi penularan infeksi penyakit. Pendapat tentang 

pengabdian yang dilakukan tim pengabdi Prodi Teknik Mesin Unsam adalah 

merasa sangat terbantu dalam menghadapi COVID-19 ini selain itu gembira 

karena pemberian dilakukan secara gratis.  Sarannya adalah agar dosen Prodi 

Teknik Mesin Unsam dapat melakukan pengabdian untuk RSUD Langsa setiap 

tahun.  

Nama Meli Yurdani 

Jabatan Adminitrasi IGD Umum 

Foto 

 

Tanggapan Face shield ini dipakai setiap hari saat dinas bersamaan dengan masker. 

Pemakaian ini dilakukan agar dapat memblokir partikel  droplet yang 

mengandung kuman, saat seseorang bicara, bernapas, batuk, dan pilek apalagi 

dalam masa pandemi COVID-19. Secara umum saat menggunakan face shield 

ini nyaman seperti face shield pada umumnya. Pendapat tentang kegiatan 

pengabdian yang dilakukan Prodi teknik Mesin Unsam adalah sudah cukup baik 

dan tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan tenaga medis RSUD Langsa. 

Sedangkan saran untuk pengabdian adalah agar dilakukan kembali hal-hal positif 

seperti ini karena dampak positifnya sangat terasa bagi kami.  
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Monitoring dan evaluasi dilakukan 2 (dua) 

minggu setelah pelaksanaan sosialisasi. 

Proses monitoring dilakukan dengan cara 

tim pengabdian melakukan kunjungan 

kembali yang disambut oleh Humas 

RSUD Langsa. Selanjutnya tim 

pengabdian langsung mewawancara 

beberapa tenaga medis RSUD Langsa, 

dalam hal ini tim pengabidian melakukan 

wawancara 4 (empat) orang tenaga medis 

dan para pegawai administrasi rumah 

sakit.  Secara umum dalam wawancara 

tersebut ada beberapa pertanyaan yang 

diajukan berkaitan tentang; (i) Waktu 

pemakaian face shield selama bekerja;  (ii) 

Pendapat tenaga medis tentang face shield 

selama digunakan; (iii) Pendapat tenaga 

medis terhadap pelaksanaan pengabdian 

yang dilakukan Prodi Teknik Mesin 

Unsam; dan (iv) Saran terhadap kegiatan 

pengabdian. Hasil lengkap wawancara 

tersebut ditampilkan dalam Tabel 1.  

Berdasarkan hasil wawancara dari 

beberapa tenaga medis seperti dalam Tabel 

1, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

pengabdian yang dilakukan oleh dosen 

Prodi Teknik Mesin Unsam tepat sasaran 

sesuai dengan kebutuhan RSUD Langsa 

dimasa pandemi COVID-19 ini.  

 

Pengabdian ini juga dipublikasikan 

melalui media cetak dan  media online 

seperti diperlihatkan dalam Gambar 10 

dan Gambar 11.  

 

 
Gambar 10. Publikasi dimedia cetak Serambi Indonesia 

 

 

  

(a) (b) 

 

Gambar 11. Publikasi dimedia online; (a) Serambi Indonesia [21]; (b) Aceh Wow [22] 
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KESIMPULAN 

 

Pelakasana kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini telah berhasil 

dilaksanakan. Tim Pengabdian Prodi 

Teknik Mesin Unsam telah berhasil  

memperkenalkan dan memberikan bantuan 

berupa face shield kepada RSUD Langsa 

untuk digunakan oleh tenaga medis rumah 

sakit. Selama proses pelaksanaan 

pengabdian, dan monitoring dan evaluasi 

dapat dikatakan bahwa program yang 

dijalankan oleh Prodi Teknik Mesin ini 

sudah tepat sasaran sesuai dengan 

kebutuhan pihak RSUD Langsa. Selain itu 

selama ada APD berupa face shield ini,  

tenaga medis RSUD Langsa merasa 

nyaman selama menghadap pasien 

sehingga penyebaran COVID-19 di RSUD 

Langsa dapat diminimalisir. 
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